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The purpose of this research is to identify the language used by the three main 
characters in “Sahabat pemberani” animation movie if it can be understood by 
children aged 7-12 years, and to see whether the language used in “Sahabat 
pemberani” is effective to deliver the message. To conduct this research, the writer 
used two data; main data and supporting data. Main data were analyzed using 
qualitative research. The data were collected by watching the movie for several 
times. The supporting data were obtained from interview with children aged 7-12 
years. At the end of the research, the writer observed and interviewed some children 
aged 7-12 years to prove and support the result of library research. Analysis on main 
data show that the word choice used is simple word choice, no pragmatics meaning 
and the used of figurative language is less. Analysis on supporting data show the 
children could answer the question well. The results of this research show that the 
language used in this movie can be understood by children aged 7-12 years and this 
movie is quite effective to convey the message. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bahasa yang digunakan 
oleh tiga karakter utama dalam film animasi "Sahabat pemberani" apakah dapat 
dimengerti oleh anak-anak yang berusia 7-12 tahun dan menunjukkan apakah 
bahasa yang digunakan dalam film "Sahabat pemberani" ini efektif untuk 
menyampaikan pesan. Untuk melakukan penelitian ini, penulis menggunakan dua 
data, ada data utama dan data pendukung. Data utama akan dianalisis dengan 
menggunakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan menonton 
film selama beberapa kali. Data pendukung diperoleh dari wawancara dengan anak-
anak berusia 7-12 tahun. Pada akhir penelitian, penulis melakukan observasi atau 
wawancara dengan beberapa anak berusia 7-12 tahun untuk membuktikan dan 
mendukung hasil penelitian perpustakaan. Analisis data utama menunjukkan bahwa 
pilihan kata yang digunakan adalah pilihan kata yang sederhana, tidak 
menggunakan makna pragmatik dan menggunakan bahasa kiasan yang sedikit. 
Analisis data pendukung menunjukkan anak-anak bisa menjawab pertanyaan dengan 
baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam film ini 
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